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Ketentuan Umum 
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2. Naskah diketik pada kertas berukuran A4 (210 x 297 mm) dengan margin 2,5 cm; 
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catatan kaki. Penulisan catatan kaki dan daftar pustaka harus mengikuti standar 
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4. Tidak terdapat persyaratan format yang ketat pada struktur naskah, namun semua 

naskah harus mengandung elemen penting yang diperlukan yang terdiri dari Judul, 

5. Abstrak, Pendahuluan, Tinjauan Pustaka (jika ada), Metode Penelitian, Hasil dan 

Pembahasan, Kesimpulan, dan Daftar Pustaka. 
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Nama Penulis 
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Pendahuluan 
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mengenai kesenjangan dalam literatur yang akan dibahas oleh penelitian ini, sehingga 

memunculkan kebaruan; (3) pernyataan mengenai tujuan penelitian dan (4) sumbangsih 
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sikap penulis. Bab Pembahasan dapat digabung dengan bab Hasil. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan harus mencakup temuan utama, serta menyatakan bagaimana studi yang 
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Langkah 2 – Mengunggah Naskah. Untuk mengunggah naskah, klik “Tambah 
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Setelah penyerahan ini, Penulis akan mendapatkan konfirmasi melalui surel yang terdaftar. 
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